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Abstrak

Stunting masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang
signifikan di Kabupaten Jember dan berdampak pada kualitas sumber daya
manusia jangka panjang. Upaya percepatan penurunan Stunting
memerlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui penguatan kapasitas
kader kesehatan berbasis organisasi lokal. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kader “Aisyiyah melalui
sinergi antar ranting sebagai strategi percepatan penurunan Stunting di
Kabupaten Jember. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi Stunting,
pelatihan deteksi dini dan pencegahan Stunting, penguatan peran kader
dalam edukasi keluarga, serta pembentukan jejaring kerja dan kolaborasi
antar ranting ‘Aisyiyah. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif
dengan menekankan pemberdayaan kader sebagai agen perubahan di
tingkat keluarga dan komunitas. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan kader dalam deteksi dini Stunting,
meningkatnya koordinasi dan sinergi antar ranting, serta penguatan peran
‘Aisyiyah dalam mendukung program percepatan penurunan Stunting di
tingkat desa dan kecamatan. Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pencegahan Stunting dan memperkuat
model pemberdayaan kader berbasis organisasi perempuan. Program ini
diharapkan dapat menjadi model replikasi pengabdian masyarakat
berbasis sinergi organisasi dalam mendukung pembangunan kesehatan
berkelanjutan.

Abstract

Stunting remains a significant public health problem in Jember Regency and
impacts the long-term quality of human resources. Efforts to accelerate stunting
reduction require active community involvement, strengthening the capacity of
health cadres through local organizations. This community service activity aims to
empower 'Aisyiyah' cadres through inter-branch synergy as a strategy to accelerate
stunting reduction in Jember Regency. Implementation methods include stunting
outreach, training in early detection and prevention of stunting, strengthening the
role of cadres in family education, and establishing networks and collaboration
between 'Aisyiyah' branches. The approach used is participatory, emphasizing the
empowerment of cadres as agents of change at the family and community levels.
The results of the activity indicate an increase in cadre knowledge and skills in early
stunting detection, improved coordination and synergy between branches, and a
strengthening of 'Aisyiyah's role in supporting programs to accelerate stunting
reduction at the village and sub-district levels. This activity contributes to
increasing public awareness of stunting prevention and strengthens the
empowerment model of cadres based on women's organizations. This program is
expected to become a model for replicating community service through
organizational synergy to support sustainable health development.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/1928/2022,
malnutrisi pada balita masih menjadi masalah utama di Indonesia (1). Stunting merupakan salah satu target Sustainable
Development Goals (SDGs) yang termasuk pada tujuan pembangunan berkelanjutan ke-2 yaitu menghilangkan kelaparan
dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan pangan (2)(3). Stunting juga masih menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia, termasuk di Kabupaten Jember. Kondisi ini tidak hanya
berdampak pada pertumbuhan fisik anak, tetapi juga berpengaruh jangka panjang terhadap perkembangan kognitif,
produktivitas, dan kualitas sumber daya manusia (4)(5). Berbagai faktor penyebab Stunting, seperti kurangnya asupan gizi,
pola asuh yang belum optimal, keterbatasan akses layanan kesehatan, serta rendahnya literasi kesehatan keluarga,
menuntut pendekatan penanganan yang komprehensif dan berbasis komunitas (6). Di Kabupaten Jember, Stunting tetap
menjadi fokus utama upaya pembangunan kesehatan karena prevalensinya yang masih cukup tinggi dan bervariasi antar
wilayah kerja puskesmas. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022, prevalensi Stunting di Jember dilaporkan
mencapai 34,9%, angka yang jauh di atas rata-rata nasional dan menjadikan wilayah ini sebagai salah satu kabupaten
dengan insiden tinggi di Jawa Timur (7). Sedangkan berdasarkan hasil Bulan Timbang 2024, prevalensi Stunting di Jember
tercatat sekitar 11,4%, meskipun lebih rendah dibanding angka nasional dan provinsi, namun tetap menunjukkan
kebutuhan intervensi yang terkoordinasi dan berkelanjutan di tingkat komunitas (8). Perbedaan angka SSGI dengan data
Bulan Timbang menunjukkan kompleksitas dalam pemantauan dan pelaporan, sekaligus pentingnya validasi data
berbasis komunitas untuk merancang intervensi yang tepat sasaran (5). Belum banyak penelitian tentang pemberdayaan
organisasi keagamaan dalam membantu mempercepat penurunan Stunting. Kegiatan ini menekankan pentingnya
keterlibatan masyarakat terutama keagamaan. Tantangan tersebut mempertegas perlunya pendekatan yang tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga berbasis pemberdayaan masyarakat, khususnya yang melibatkan aktor komunitas seperti
organisasi perempuan. “Aisyiyah merupakan organisasi perempuan otonom dibawah Muhammadiyah yang bergerak
dibidang dakwah, pendidikan, dan pemberdayaan perempuan melalui prinsip Islam berkemajuan. Organisasi ini
menginisiasi pendidikan untuk anak usia dini, memberdayakan ekonomi keluarga, serta aktif dalam berbagai kegiatan
sosial dan keagamaan (9). Melalui pemberdayaan perempuan, khususnya ibu hamil dan menyusui, kader ‘Aisyiyah
berharap dapat menciptakan agent of change yang mampu menyebarkan pengetahuan dan praktik sehat dalam upaya
mengatasi Stunting di lingkungan terdekat mereka. Pemberdayaan kader ‘Aisyiyah melalui penguatan kapasitas,
dukungan struktural, dan sinergi antar ranting menjadi strategi penting dalam mendukung upaya percepatan penurunan
Stunting di Kabupaten Jember (10). Melalui kolaborasi lintas ranting, kader tidak hanya dapat memperluas jangkauan
intervensi promotif dan preventif, tetapi juga meningkatkan keterlibatan komunitas dalam mendukung kesehatan ibu dan
anak, memperkuat pendidikan gizi keluarga, serta memperkuat sistem rujukan dan pendataan yang akurat di tingkat desa
dan dusun. Secara khusus kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu-ibu ‘Aisyiyah pimpinan cabang
Sumbersari tentang deteksi dini Stunting sekaligus memperkuat pemberdayaan ekonomi rumah tangga melalui
optimalisasi potensi pangan lokal melalui pembuatan es cream ubi ungu.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah pemberdayaan kesehatan dalam percepatan penurunan
Stunting melalui deteksi dini balita dan pembuatan es cream ubi ungu untuk mencegah Stunting. Ada 12 sampel yang
terlibat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan tekhnik purposive sampling. Model pemberdayaan
yang digunakan berfokus pada pemanfaatan potensi dan aset lokal masyarakat, seperti keterampilan ibu rumah tangga
serta ketersediaan ubi ungu di lingkungan sekitar, untuk menciptakan solusi gizi yang berkelanjutan. Media yang
digunakan dalam kegiatan meliputi LCD, proyektor, layar, power point, pengeras suara, antropometeri untuk demonstrasi,
serta media untuk pembuatan es cream ubi ungu (11).
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Tahapan pelaksanaan:

1. Persiapan : Koordinasi dengan team dan mitra

2. Pelaksanaan:

Kegiatan ini dilaksanakan sesuai keputusan pertemuan dengan team. Waktu dan Tempat pelaksanaan pengabdian

pada hari Minggu, tanggal 11 Januari 2026, bertempat di Padepokan Tapak Suci, Jl. Rotawu, Kecamatan Sumbersari,

Kabupaten Jember. Peserta Pengabdian: Ada 12 Peserta yang merupakan perwakilan dari ranting Karimata, ranting

Kebonsari, Ranting Gumuk Kerang dan ranting Karangrejo. Jumlah peserta masing-masing ranting sebanyak 3 peserta.

Selain itu juga dihadiri pengurus PCA sumbersari, mahasiswa dan team pelaksana pengabdian. Kegiatan dibuka oleh

Ketua pimpinan cabang Aisyiyah Sumbersari. sebagai mitra. Kegiatan berlangsung pukul 08.30-12.30 WIB, dengan

rangkaian acara meliputi: registrasi dan pengisian daftar hadir, pembukaan, sambutan dari ketua pengusul, mitra,

dilanjutkan dengan pre-fest, pemberian materi tentang deteksi dini Stunting, sesi diskusi, serta dilanjutkan dengan
praktek pembuatan es cream ubi ungu makanan untuk percepatan penurunan Stunting.

3. Rancangan kegiatan terdiri atas lima tahapan :

1) Identifikasi kondisi kesehatan balita, khususnya status gizi, untuk melihat kecenderungan risiko Stunting di
masyarakat,

2) Identifikasi tingkat pengetahuan masyarakat terkait nutrisi sehat dan kemampuan mengolah pangan alternatif,

3) Identifikasi produk olahan berbahan ubi ungu sebagai nutrisi alternatif untuk menurunkan Stunting,

4) Perencanaan kegiatan berdasarkan temuan lapangan, termasuk kebutuhan mitra dan kesenjangan pemahaman
masyarakat,

5) Pelaksanaan penyuluhan melalui pendidikan kesehatan mengenai deteksi dini dan praktek simulasi diagnosis
Stunting. Kegiatan penyuluhan diawali dengan pre-fest untuk mengetahui kondisi awal pengetahuan peserta,
dilanjutkan dengan penyampaian materi menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan praktek
deteksi Stunting. Selanjutnya dilakukan post-test untuk mengukur perubahan pengetahuan peserta setelah
intervensi. Teknik Pengumpulan melalui kuesioner pre-test dan post-test yang berisi 10 pertanyaan terkait Stunting
dan deteksi dini.

4. Teknik Analisis Data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dari kuesioner dianalisis menggunakan uji deskriptif
komparatif (pre-test vs post-test) untuk melihat peningkatan skor pengetahuan peserta. Analisis dilakukan dengan
Wilcoxon untuk melihat perbedaan hasil pre dan post-test. Hasil yang Diharapkan melalui kegiatan ini diharapkan
terjadi peningkatan pengetahuan ibu-ibu kader Aisyiyah tentang deteksi dini Stunting. Keberhasilan kegiatan diukur
melalui peningkatan skor pengetahuan peserta minimal 20% antara hasil pre-fest dan post-test, serta peningkatan
partisipasi kader dalam kegiatan pelatihan pembuatan es cream ubi ungu. Dalam jangka panjang, kegiatan ini
diharapkan dapat berkontribusi pada penurunan angka Stunting di Kabupaten Jember serta memperkuat
pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi potensi pangan lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 2 metode yaitu ceramah, FGD dan diskusi serta praktek membuat es cream ubi
ungu. Berikut hasil pre-test dan post-test 12 peserta adalah :

Tabel I. Perolehan nilai pre-test.
NILAI
PRE TEST

20
50
60
70
80

FREQ PERCENT

7,7%
23,1%
7,7%
30,8%
30,8%

2Dk | W]k
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Tabel IL Nilai pre-fest (n=12).
Mean Min Max
63,85 20 80

Tabel IIL Nilai post-fest.
Mean Min Max
93,85 80 100

o Gambar 1. pemberian materi Stunting dan pelaﬁl;én deteksi dini Stunting.

Hasil analisis untuk mengetahui efektifitas kegiatan pelatihan dengan :

Sum of
N Mean Rank Ranks
POST_TEST - PRE_TEST Negative Ranks 0@ .00 .00
Positive Ranks 13° 7.00 91.00
Ties 0°
Total 13

a. POST_TEST < PRE_TEST
b. POST_TEST = PRE_TEST
c. POST_TEST = PRE_TEST

Hitung effect size Cohen's r :
_1Z1 3195 3.195

VN V13 3.606

r = 0.886

Interpretasi :

Effect size = 0.886 — EFEK SANGAT BESAR (diatas 0.50 sudah besar)

Berdasarkan uji Wilcoxon Signed-Rank Exact Test, terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara skor pre-
test dan post-test pada 13 partisipan (Z = -3.195, p < 0.001, r = 0.89). Seluruh partisipan (100%) menunjukkan
peningkatan skor, dengan tidak ada partisipan yang mengalami penurunan atau tetap sama. Besarnya efek
termasuk dalam kategori sangat besar (r > 0.50), menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan memiliki
dampak yang kuat.

Pembahasan

Stunting merupakan permasalahan kesehatan kronis yang dipengaruhi oleh berbagai faktor multidimensi,
termasuk pengetahuan dan peran aktif masyarakat dalam pencegahan sejak dini. Kabupaten Jember masih
menghadapi tantangan dalam upaya percepatan penurunan Stunting, sehingga diperlukan pendekatan
pemberdayaan berbasis komunitas yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, kader ‘Aisyiyah memiliki peran
strategis sebagai penggerak perubahan di tingkat keluarga dan masyarakat (5,12,13). Hasil evaluasi kegiatan
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melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader ‘Aisyiyah secara
bermakna setelah mengikuti rangkaian kegiatan pengabdian. Sebelum pelatihan, sebagian kader masih
memiliki pemahaman terbatas terkait konsep Stunting, faktor risiko, periode 1000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK), serta pentingnya deteksi dini pertumbuhan balita. Setelah intervensi berupa sosialisasi dan pelatihan,
terjadi peningkatan skor rata-rata pengetahuan kader, terutama pada aspek pengenalan tanda Stunting,
pemantauan pertumbuhan, dan peran keluarga dalam pencegahan Stunting (14,15). Peningkatan hasil post-
test ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan telah efektif dalam memperkuat kapasitas
kader. Materi yang disampaikan secara kontekstual, disertai diskusi dan praktik sederhana, memudahkan
kader dalam memahami dan mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan masyarakat yang menekankan peningkatan kapasitas individu sebagai prasyarat perubahan
perilaku di tingkat komunitas (16). Selain peningkatan pengetahuan individual, sinergi antar ranting
‘Aisyiyah Dberkontribusi terhadap penguatan pemahaman kolektif kader. Interaksi lintas ranting
memungkinkan kader untuk saling berbagi pengalaman dan strategi penanganan kasus Stunting di wilayah
masing-masing. Sinergi ini memperkuat konsistensi pemahaman kader, yang tercermin dari hasil post-test
yang lebih merata dibandingkan pre-test, serta meningkatnya kepercayaan diri kader dalam menjalankan
peran edukatif di masyarakat. Hasil pre-post test juga mengindikasikan peningkatan pemahaman kader
mengenai pentingnya pendekatan promotif dan preventif dibandingkan pendekatan kuratif. Kader semakin
menyadari bahwa pencegahan Stunting tidak hanya berfokus pada pemenuhan gizi balita, tetapi juga
mencakup edukasi ibu hamil, pola asuh, sanitasi, serta keterlibatan keluarga. Pemahaman ini menjadi modal
penting bagi kader ‘Aisyiyah dalam melakukan pendampingan keluarga secara berkelanjutan (17).
Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian ini turut berkontribusi terhadap
peningkatan hasil post-test. Kader tidak hanya berperan sebagai peserta pasif, tetapi dilibatkan secara aktif
dalam diskusi kasus dan refleksi kondisi Stunting di wilayahnya (18). Keterlibatan aktif ini meningkatkan
daya serap materi dan mendorong munculnya rasa kepemilikan terhadap program percepatan penurunan
Stunting. Secara keseluruhan, bahwa pemberdayaan kader ‘Aisyiyah melalui sinergi antar ranting efektif
dalam meningkatkan kapasitas pengetahuan kader terkait pencegahan dan deteksi dini Stunting. Penguatan
kapasitas ini menjadi fondasi penting dalam mendukung percepatan penurunan Stunting di Kabupaten
Jember. Oleh karena itu, model pengabdian berbasis pelatihan terintegrasi dan sinergi organisasi perempuan
ini direkomendasikan untuk dilanjutkan dan direplikasi sebagai bagian dari strategi pembangunan kesehatan
masyarakat yang berkelanjutan (19).

KESIMPULAN

Sinergi antar ranting “ Aisyiyah berperan penting dalam memperkuat pemahaman kolektif, meningkatkan koordinasi, serta
memperluas jangkauan edukasi dan pendampingan kepada masyarakat. Pendekatan partisipatif yang diterapkan
mendorong keterlibatan aktif kader sebagai agen perubahan di tingkat komunitas dan meningkatkan kepercayaan diri
kader dalam menjalankan peran edukatif dan preventif.

Saran

Program pemberdayaan kader “Aisyiyah melalui sinergi antar ranting dapat dilanjutkan dan dikembangkan secara
berkelanjutan. Integrasi program dengan kegiatan posyandu, puskesmas, dan program percepatan penurunan Stunting
pemerintah daerah perlu diperkuat agar dampak kegiatan lebih optimal. Selain itu, diperlukan pengembangan sistem
monitoring dan evaluasi yang lebih terstruktur, termasuk penggunaan instrumen penilaian yang lebih komprehensif untuk
mengukur perubahan perilaku masyarakat, tidak hanya peningkatan pengetahuan kader.
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